s VT-DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

o »Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 ﬁ tentang» |
L Pemermtahan Daerah (Lembaran Negara Repubhk IndOI’lCSla S ’} Sy
~ Tahun' 2004 Nomor 125, - Tambahan Lembaran” Negara‘
S ’fRCpubhk Indones1a Nomor. 4437), sebagaimana telah diubah
- ‘beberapa kah terakhir. dengan Undang-Undang Nomor 12 =
- Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang =
" Nomor . 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah® =
. (Lembaran| Negara Republik - Indonesia Tahun = 2008 =
- Nomor 59, ‘Tambahan Lembaran Negara Repubhk IndoneSIag e
£ jf:'{.:Nomor4844), | e e e e
8. j,Undang—Undang Nomor .33 Tahun‘ ; 2004 tentang SR
: f,',.;;f{{Perlmbangan Keuangan antara Pemerlntah Pusat. - s
. dan Pemermtahan i Daerah (Lembaran . Negara S
:"‘5’;‘Repubhk Indonesm ~Tahun 2004 : Nomor" 126,
~ Tombahan Lembaran Negara Republik - Indoncala
'V""::*.\Nomor 4438), E e : D

q‘4."F‘Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 , tentang SR
R jPembentukan Peraturan Perundang undangan (Lembaran
g Negara Repubhk Indonesxa -Tahun - 2011 Nomor 82,
s ‘Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesm MG

B u P A T | B E N G K A L | s .

PERATURAN BUPATI BENGKALIS
NOMOR 40 TAHUN 2013

TENTANG

- kl;Ek_’l\vIE’VIA‘AP:AN DAN PENEGASAN BATAS VDESA?‘_‘ .

e KA,BUPATEN BENGKALIS |

BUPAT I BENGKALIS
!

i'{fdan penegasan batas desa d1 Kabupaten Bengkahs e

! ‘.*:,‘Lbahwa berdasarkan pertlmbangan sebagalmana dlmaksud; S .
et . dalam - huruf “perlu menetapkan . Peraturan
©  Bupati Bengkahs tentang Tata ~ Cara. Penetapan 3o
. dan Penegasan Batas Desa Kabupaten Bengkahs ComERE

k Menlmbang a g‘: bahwa dalam rangka memberlkan kepastxan hukum =
terhadap batas desa d1 w1layah darat secara tertib -
“.dan terkoordmasx perlu diatur - tata ‘cara penetapan

e Mengmgat f‘fUndang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang"k:f:f.f,', L
R e ‘,;A‘”Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam Lingkungan - - -
- Daerah Prov1n31 Sumatera Tengah (Lembaran Negara‘;,’ Bl

kff‘fRepubhk Indones1a Tahun 1956 Nomor 25), e Lt




Rt
. Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat,

Menetapkan : -

~Peraturan Pemenntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
- Pengelolaan - Keuangan ‘Daerah (Lembaran - Negara

Republik. Indonesia ‘Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan

Lembaran Negara Repubhk Indones1a Nomor 4578), V

Peraturant Pemerintah Nomor 72 ‘Tahun 2005 tentang

- Desa (Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 2005
~Nomor 159 Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indone31a
‘:';E;‘Nomor 4578), e Eaa ‘ A

: L Peraturan' Pemerlntah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
.‘W‘Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
_Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
- Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

B Repubhk Indonesm Nomor 4595)

. ';'Peraturani Pemerlntah ‘Nomor 38 Tahun 2007 tentang o

. Pembagian Urusan Pemerlntahan antara Pemerintah,
. Pemerintahan Daerah Provinsi “dan Pemerintahan Daerah
o *Kabupaten/ Kota (Lembaran Negara - Republik Indonesia
. Tahun 2007 ‘Nomor . 82, Tambahan Lembaran Negara =~

: - Republik Indone81a Nomor 4737), iy 3 L

;f“:j‘Peraturan Menterl Dalam Negerl Nomor 27 Tahun 2006 \
. tentang Penetapan dan Penegasan Batas Desa
' :'10»;-{_!;Peraturan Daerah Kabupaten Bengkahs Nomor k07

" Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan " Urusan |

- Pemerintahan Daerah Kabupaten Bengkalis (Lembaran
-‘Daerah Kabupaten Bengkahs Tahun 2008 Nomor 07); -

Peraturan Daerah Kabupaten : Bengkahs Nomor 02

_'Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga

L ‘.,Teknls Daerah Kabupaten Bengkalis - (Lembaran Daerah
' ~'\:‘.."‘§:5Kabupaten Bengkahs Tahun 2012 Nomor 2), R RN R

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENETAPAN o
- DAN PENEGASAN BATAS DESA KABUPATEN BENGKALIS.

~ BABI - .
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

, ‘;Dalam Peraturan Bupat1 ini yang dlmaksud dengan
R
i ‘sebaga,l unsur penyelenggara pemenntahan daerah;

o Daerah adalah Kabupaten Bengkahs

Pemermtah[ ‘Daerah adalah Bupat1 dan Perangkat Daerah

Bupat1 adalah Bupatl Bengkahs
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. Tahun = 2008 tentang -Penyelenggaraan = Urusan
'Pemerlntahan Daerah Kabupaten = Bengkalis - (Lembaran

b Menet'apkar‘i' =

Repubhk Indonesm Nomor 4595), :

Peraturan Pemerlntah Nomor 58 Tahun 2005 tentang‘ :

Pengelolaan ‘Keuangan Daerah (Lembaran Negara .
Republik Indonesm Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan

_«‘Lembaran Negara Repubhk Indonema Nomor 4578), -

";Peraturan }Pemermtah Nomor 72 Tahun 2005 tkentang‘
"Desa (Lembaran Negara ‘Republik Indonesia - Tahun 2005

Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indone31a
Nomor 4578), , e R

.""Peraturan *Pemermtah Nomor 79 Tahun 2005 tentang‘
_ Pedoman Pembmaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerlntahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun - 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara ‘

.. Peraturan | Pemerlntah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembaglan Urusan  Pemerintahan -antara. Pemerintah,

" Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
- Kabupatenj/Kota (Lembaran Negara - Republik Indonesia

‘Tahun 2007 Nomor. 82, Tambahan Lembaran Negara“

‘Repubhk Indonesm Nomor 47 37), .

. Peraturan ‘Menten Dalam Negerl Nomor 27 Tahun 2006
.tentang Penetapan dan Penegasan Batas Desa S

Peraturan l Daerah Kabupaten . Bengkahs Nomor - 0'7'

'Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2008 Nomor 07);

11

Peraturan- | J Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 02-~

~* Tahun 20 12 tentang Orgamsas1 dan Tata Kerja Inspektorat,
. 'Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga

. Teknis Daerah Kabupaten Bengkalis (Lembaran Daerah =
o Kabupaten Bengkahs Tahun 2012 Nomor 2), , : ’

MEMUTUSKAN

‘PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PENETAPAN‘\

DAN PENEGASAN BATAS DESA KABUPAT EN BENGKALIS

Bupati adalah Bupat_l_ Bengkah_s, )

'BAB I
KET ENTUAN UMUM

Pasal 1 .

:Dalam Peraturan Bupat1 ini yang dlmaksud dengan
2

Daerah adalah Kabupaten Bengkahs

‘Pemermtahi Daerah adalah ‘Bupati dan Perangkat Daerah

sebaga1 unsur penyelenggara pemermtahan daerah




}Kecamatan‘ k. adalah w11ayah kerJa Camat Sébagai'iiv :
- Perangkat Daerah Kabupaten Bengkahs o o SO
5. _Camat adalah Kepala Kecamatan

6. ' Desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang mem111k1

v.’»f-batas batas w11ayah yang berwenang untuk mengaturf

- dan- mengurus kepentlngan - masyarakat  setempat,
L bcrdasarkan g asal ~usul dan - adat 1st1adat ~setempat
© yang dlakul dan dihormati dalam 31stem pemermtahan E

) Negara Kesatuan Repubhk Indonesia;

', Pemerlntahan Desa adalah penyelenggraan ‘urusan
_pemermtahan oleh Pemerintah ~ Desa dan  Badan
o Pemusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus
»‘;fc':n,kepentmgan masyarakat ‘setempat | berdasarkan asal usul =
.~ dan adat Elstladat setempat yang -diakui - dan ‘dihormati
. dalam 81stem ' pemerlntahan = Negara I _,Kesatuan

Repubhk Indonesm

Pemenntah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desag

: sebagal unlsur penyelenggara pemenntahan desa

.r?f;ﬂ;Batas adalah tanda pem1sah antara desa yang bersebelahan ?

3 ';_',balk berupa batas alam maupun batas buatan

10.

Batas Alam adalah unsur-unsur alam1 sepertl gunung,
sungai, panta1 danau dan sebagainya yang . dinyatakan
S atau dltetapkan sebagal pantai, :danau dan sebagaunya ‘

E yang dlnyatakan atau dltetapkan sebagal batas desa i L

jkf_jBatas Buatan adalah unsur-unsur - buatan “manusia Yhal

- seperti - p11ar batas, jalan, rel kereta api, saluran  irigasi
. dan sebagamya yang dlnyatakan atau- dltgtapkan
- .’-'sebagal batas desa

12,
" :penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadl .

G kewenangan suatu desa dengan desa lam :
13.

14,

Batas Desa adalah batas Wllayah yur1d1k81 pemlsah Wllayah

t’_:Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas desa Sy
- secara kartometrlk dlatas suatu peta dasar yang disepakati;

“Penegasan: Batas Desa adalah proses pelaksanaan
di lapangan dengan membenkan tanda bataS' desa .

berdasarkan hasﬂ penetapan

18

a7
"~ di -atas peta dengan jarak ‘unsur di muka bumi - -

szenataan adalah suatu keglatan perbalkan penyesualan RS

‘ dan penyempurnaan batas- batas desa ,

16 Peta Dasar adalah peta yang menyajlkan unsur-unsur :
- alam dan/ atau buatan manusia yang berada di permukaan

‘bumi dlgambarkan pada suatu bidang datar dengan skala,

penomoran proyeks1 dan georeferen31 tertentu, e

",Skala adalah perbandlngan ukuran _]arak suatu unsur .

o "-dan dmyatakan dengan besaran perbandlngan v




o Kecamatan adalah w11ayah kerja ~ Camat sebagal
Perangkat Daerah Kabupaten Bengkahs R A -

5. v Camat adalah Kepala Kecamatan, :

6.  Desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang . memiliki

batas- batas w11ayah yang berwenang untuk . mengatur - l

dan mengurus kepentlngan .masyarakat setempat, -
" berdasarkan asal usul dan adat . -istiadat  setempat

yang - dlakul dan dihormati dalam 31stem pemermtahan
Negara. Kesatuan Repubhk Indonesm ' :

2 Pemerlntal'}xan ‘Desa adalah penyelenggraan urusan

ot pemerlntahan oleh - Pemerlntah ‘Desa. dan Badan
"Gf‘;j:_Pemusyawaratan Desa - dalam* mengatur dan ‘mengurus

kepentlngan masyarakat setempat berdasarkan asal usul

~~dan adat \istiadat setempat yang d1aku1 dan . dihormati
- 'dalam s1stem L pemermtahan ’ Negara ' Kesatuan R
V‘Repubhk Indone31a . ,

. ‘Pemermtal*i Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa \
sebagal unsur penyelenggara pemenntahan desa, .

': Batas adalah tanda pemlsah antara desa yang bersebelahan, A
e »balk berupa batas alam maupun batas buatan ‘ ‘

I
Batas Alam adalah unsur-unsur alam1 sepert1 gunung,

i jsungal panta1 danau’ dan sebagamya yang dinyatakan -
- atau dltetapkan sebaga1 pantai, danau dan - sebagalnya
o yang dlnyatakan atau d1tetapkan sebagaJ batas desa

Batas Buatan adalah unsur unsur buatan manu51a iy

sepert1 pllar batas, jalan, rel kereta . ap1 saluran irigasi -

-~ dan sebagamya . yang »dlnyatakan . atau : vdi_tetapkan_

sebaga1 batas desa; .

12,
o ~~penyelenggaraan' urusan’ pemerlntahan yang menjadl o
L kewenangan suatu desa dengan desa lam

13.

Batas Desa adalah batas w11ayah yund1k31 pemlsah Wllayah e

Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas desa L

. secara’ kartometrlk dlatas suatu peta dasar yang dlsepakatl

14. P _
~odi lapangan dengan membenkan , tanda batas desa '
. »berdasarkan hasﬂ penetapan, e ke ; ' N

15,

. 16.

Penegasanl Batas Desa' adalah proses pelaksanaan

vPenataan adalah suatu keglatan perbalkan,» penyesualan .
~"dan penyempurnaan batas -batas desa; : T

_Peta Dasar “adalah peta yang menyajlkan unsur-unsur :
~alam dan/ atau buatan manusia yang berada di permukaan
RS bumi dlgambarkan ‘pada suatu bidang datar dengan skala
. ‘penomoran, proyeksx dan georeferen31 tertcntu, _ T
17. Skala adalah perbandlngan ukuran Jarak suatu unsur .
~i di atas peta dengan jarak unsur di muka. buml‘

dan dlnyatakan dengan besaran perbandlngan
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Peta Batas Desa adalah peta yang menyajlkan semua
unsur batas dan unsur lainnya, pilar batas, garls batas .

R tOpomml peralran dan- transporta31
19 |

Vf?*»pengukuran (pengambilan data), perh1tungan - (proses
dari hasil pengukuran), penggambaran (penyajian informasi

Prinsip- pr1n31p Geodem adalah hal hal yang " meliputi

' hasil ~ukuran dan perhitungan), - untuk - kegiatan

pengukuran “GPS,  poligon, ~ situasi  detil, ‘fwaterpas '

. dan penampang melintang serta memanjang pada
G _penyele_nggaraan batas desa. e T R

S BABI |
| MAKSUD DAN TUJUAN

kPaé»a‘IQ -

vrTata cara - penetapaﬁ ‘dan pcnegasan batas  desa

bertujuan wuntuk memberikan kepastian hukum terhadap

batas desa di wilayah darat dan sebagal acuan dalam

“ melaksanakan kegiatan penetapan dan penegasan batas desa
S secara tertlb dan terkoordma81 :

BAB III

i TAHAPAN PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA

Penetapan batas desa dlwujudkan melalu1 tahapan penehtlan s
dokumen, - penentuan peta dasar yang dipakai dan  deliniasi

Pasal 3

L 'garls batas secara kartometrlk di atas peta dasar.

S
* batas, pemasangan pilar di sepanJang garis Dbatas,

pengukuran - dan penentuan posisi  pilar batas,' o
L dan pembuatan peta garls batas dengan koridor tertentu;

@

geodesi; - {

. Pasal 4

Per’iegasan' batas desa dlwujudkan melalui tahapanv

penentuan | dokumen - penetapan batas, pelacakan garis

_Pembuatan peta | gans batas sebagalmana dlmaksud'

pada ayat (1), dilakukan apab11a dlanggap perlu

-oleh kedua, desa yang berbatasan;

e

Tahapan penegasan ‘batas desa sebaga1mana dlmaksud
pada ayat (1), dllakukan berdasarkan prinsip- pr1n31p

‘Keseluruhan tahapan penegasan batas desa sebagalmana . “

dimaksud pada ayat (1), dituangkan dalam Berita Acara

; Kesepak_atan Bersama Antar Desa yang Berbatasan ,




. 18 Peta Batas Desa adalah peta yang menyajlkan semua_
7 unsur batas dan unsur lainnya, pilar batas, gar1s batas,
B ltoponlml peralran dan transportas1 v , ‘

190 Prinsip- pr1ns1p Geodesi adalah hal hal yang mehputl :
TR pengukuran ' (pengambllan data), perhltungan (proses -

- dari’ hasﬂ pengukuran), penggambaran (penyajian informasi
“ hasil ukuran - dan - perhitungan),  untuk kegiatan -
Ipengukuran GPS . pohgon 'situasi  detil, - waterpas -
“dan  penampang melintang  serta - memanjang pada -
penyelenggaraan batas desa.- G R e o

s BAB II :
' _KMAKSUD DAN TUJUAN

: Pasal 2

- .Tata.. cara penetapan . dan \ penegasan | batas : désaf

- bertujuan untuk ‘memberikan -kepastian. “hukum- terhadap‘ e

batas desa d1 wilayah darat dan sebaga1 acuan dalam
‘xgmelaksanakan keglatan penetapan dan penegasan batas desa '
- . secara tertlb dan terkoordlna51 : : B

‘ : BAB III : L ‘ ‘
E jTAI-IAPAN PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA '

Pasal 3

i Penetapan batas dcsa dlwu_]udkan melalui tahapan penehtlan‘
~dokumen, penentuan peta dasar yang dipakai dan dehn1as1

o garls batas secara kartometrlk d1 atas peta dasar

: Pasal 4

(1) Penegasan batas desa dlwujudkang melalui tahapan

: penentuan dokumen penetapan batas, pelacakan garis

- batas; - pemasangan pilar - di- sepanjang garis - batas,
: p_pengukuran dan pcnentuan ‘posisi =~ pilar batas i

© dan pembuatan peta garls ‘batas dengan kOI‘ldOI‘ tertentu ‘

‘;f\~(2)_ | ;Pembuatan; peta gans batas sebagalmana dlmaksud: g
pada ayat (1), - dilakukan apablla - dlanggap perlu o
ST _oleh kedua desa yang berbatasan, e L :

(3. Tahapan pienegasan batas . desa sebagalmana dlmaksud ;’
.~ pada ayatx (1),, dllakukan berdasarkan pr1n31p pr1n81p
"geode81 | E; . : g

- (4) 'Keseluruhan tahapan penegasan batas desa sebaga1mana.
“7 " dimaksud pada ayat (1), dituangkan dalam Benta Acarai :
:Kesepakatan Bersama Antar Desa yang Berbatasan




Pasal S

 Prosedur - penetapan dan penegasan ‘batas desa,'
: : tercantum dalam lamplran I Peraturan Bupau 1n1 : '

Pasal 6

- Berita - Acara B Penehtlan Dokumen Batas  Desa,
- Petunjuk Penglslan Berita: Acara Penelitian Dokumen Batas Desa,
"~ Berita - Acara P_elacakan ‘Batas Desa, Petunjuk Pengisian -
‘Berita = Acara - Pelacakan = Batas Desa, Berita - Acara
;Penetapan/ Pemasangan Pilar Batas Desa, Petunjuk Pengisian’
~ Berita  Acara | Penetapan/ Pemasangan - Pilar © Batas Desa, .
“Data  Survei | Pelacakan = Lokasi Penetapan/ Pemasangan
~Pilar Batas i Desa, Petunjuk Pengisian = Data = Survei
f‘j,Pelacakan Lokasi Penetapan/ Pemasangan P11ar Batas Desa
,tercantum dalam 1amp1ran II Peraturan Bupat1 1n1 ' L

: BAB IV i : :
~ PEMBENTUKAN TIM PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA e

; Pasal 7

(1) Untuk menentukan batas desa, dlbentuk T1m Penetapan‘:
- dan Penegasan Batas Desa yang dltetapkan melalui
, Keputusan Bupat1 ’ _ A

_‘(\2)-‘T1m Penetapan dan Penegasan Batas Desa sebagalmana
~ dimaksud | pada ayat (1), wajib berkoordinasi dengan
- Tim Penetapan dan Penegasan Batas Daerah o

-(3) ,Susunan keanggotaan Tim_ Penetapan dan Penegasan
. Batas Desa’ sebagalmana dimaksud - pada. ayat (1),'
terdiri dari| unsur : =

-a. Instansi teknls terkalt
b. Kecamatan ’ - _J '
C. Pemerlntahan Desa, ,

d. Tokoh mlasyarakat dar1 desa—desa yang berbatasan

L BAB v R
PENGESAHAN BATAS DESA

Pasal 8

| ;‘,:,:(1‘)‘ “-Desa yang telah melakukan penetapan dan- penegasan
. batas desa, membuat ‘Berita Acara Kesepakatan Bersama.
- Antar Desa yang Berbatasan dan disaksikan oleh

- T1m Penetapan dan Penegasan Batas Desa,




 Pasal5

- Prosedur. - penetapan dan pénegasia‘n ; béttafs‘r,. desa,
‘ tercantum dalam lamplran I Peraturan Bupat1 ini. e

Pasal 6

e
: |
: 1 i
.,“I
e

- ~'Ber1ta < Acara Penehtlan Dokumen ~ ~'Batas -~ Desa, -
: r-f,Petun_]uk Penglslan Berita Acara Penelitian Dokumen Batas Desa,
- Berita Acara Pelacakan Batas Desa, Petunjuk Penglslan
. Berita - Acara Pelacakan Batas Desa, Berlta Acara
“‘Penetapan/ Pemasangan Pilar Batas Desa Petunjuk Penglsxan' :
Berita - Acara | Penetapan/ Pemasangan Pilar Batas. Desa,
~Data ~ Survei . Pelacakan  Lokasi Penetapan/ Pemasangan o
Pilar  Batas' .1 Desa, Petunjuk Penglslan ‘Data = Survei -
- Pelacakan ' Lokasi Penetapan/Pemasangan Pilar - Batas Desa ,
- tercantum dalam lamplran II Peraturan Bupat1 ini. e

BABIV

PEMBENTUKAN TIM PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA

Pasal 7 :

(1) '_.Untuk menentukan batas desa dlbentuk “Tim Penetapan,
- .dan- Penegasan Batas Desa yang dltetapkan melalul e
fony Keputusan Bupatl - o e T o

| (2): :f:Tlm Penetapan dan Penegasan Batas Desa sebagalmana;”’"
: ?*\{dlmaksud pada ayat (1),  wajib - berkoordmam dengan s

) {Tlm Penetapan dan Penegasan Batas Daerah

Q) Susunan keanggotaan “Tim Penetapan dan Penegasan e
. Batas - Desa sebagalmana ~dimaksud pada ayat 1),

g terd1r1 darl unsur :

- a. Instan81 tekms terkalt
B b Kecamatan ' |
e Pemermtahan Desa,

kd Tokoh masyarakat dari desa—desa yang berbatasan |

TR ' BAB V :
PENGESAHAN BATAS DESA

Pasal 8

(1)5‘ Desa yang telah melakukan ‘penétapan dan ‘penegasan

 batas desa membuat Berita Acara Kesepakatan Bersama
“Antar ‘Desa yang. Berbatasan dan dlsak31kan “oleh
- Tim Penetapan dan Penegasan Batas Desa B




6

('2‘)“"‘Ber1ta "Acara Kesepakatan Bersama Antar Desa
. yang Berbatasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
_disertai- dengan lamplran peta batas desa dan dokumen -

‘~”;ff“la_1nnya ‘yang “disampaikan kepada Bupatl‘

| melalul Camat setempat

e

: ‘»melalul Keputusan Bupat1

o |
. dengan_ desa yang lalnnya “dalam ' ‘satu - kecamatan; -’
o dlselesa1kan .secara musyawarah : yang“_ difasilitasi-
:.’[j_‘oleh Camat setempat ‘ L

iPenetapan batas desa = dltetapkan leblh ”-'la’njut o

N BABVI T
o ,‘PENYELESAIAN PERSELISIHAN R ol
Pasal 9 "
,Persehslhan i batas o desa‘ antara‘.'.kfk:‘satu : ,‘\desag_

: Persehslhan batas des’a 2 aritafa " satu  desa.

@

a Vdengan desa yang lamnya dalam kecamatan yang berbeda, :

A idlselesalkan ' secara. musyawarah  yang - difasilitasi

% ‘fj‘oleh Pemerlntah Kabupaten Bengkahs " melalui

" Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemermtahan Desa

B }'Kabupaten Bengkahs

-(3)".';‘~[Apab11a penyelesalan persehslhan ’sﬁec\arak“:'muSyaWarah

k5 sebagalmana dlmaksud dalam ayat (1) dan  (2)

- tidak tercapa1 kesepakatan penyelesalan persehslhan- “~

S «'{:dﬂaksanakan Q}leh.; . BU—P?U = dan ‘ keputusannya_-:;

~ bersifat ﬁnal.

N
S - dan penegasan | batas ‘desa dilaksanakan oleh Pemerintah
y KabupatenI Bengkahs melalui Badan Pemberdayaan i

o » | ',;Masyarakat dan Pemenntahan Desa Kabupaten Bengkahs
@

e BABVII R
: PEMBINAAN DAN F PENGAWASAN

Pasal 10

Pembmaan ’ dan pengawasan . terhadap . : péhétapah'

'f‘Pembmaan dan pengawasan o sebagalmana dlmaksudfi o
‘dalam ayat (1), dilaksanakan melalui pemberlan pedoman

umum, _b1mb1ngan pelatlhan dan superv1s1

P11ar batas dan peta gans batas desa yang telah dlvenﬁka31 G
“oleh  Tim| Penetapan. = dan Penegasan = Batas Desa =
~dan disetujui oleh Kepala Desa setempat. serta’ dlserahkan T

. _.untuk mendapatkan pengesahan Bupat1 : -



(2)

o 6
Berita Acara Kesepakatan Bersama Antar  Desa

yang Berbatasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
disertai dengan lamplran peta batas desa dan dokumen

- lainnya | yang dlsampalkan kepada _ Bupatl
*melalul Camat setempat ’ e

,   '(3-)

!'Pllar batas dan peta garls batas desa yang telah dlvenﬁka31
oleh T1m Penetapan dan  Penegasan Batas = Desa

~dan_ dlsetu_]ul oleh Kepala Desa setempat serta dlserahkanb

@

o

(@)

- dengan de§a yang lamnya dalam kecamatan yang berbeda o

) untuk mendapatkan pengesahan Bupat1

Penetapan batas desa, dltetapkan : ~1ebih " l'anju_tA ,

‘melalui Keputusan Bupat1

BAB \% ¥

‘PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Pasal 9
'Persehslhan batas B “desa antara“, satu desav_

" dengan | desa yang laihnya “dalam 'satu kecamatan

dlselesmkan secara musyaWarah yang difasilitasi
oleh Camat setempat ' B -

I

Persehslhan " batas = desa antara satu desa

dlselesmkan ~secara musyawarah -yang  difasilitasi

“oleh - Pemerlntah - Kabupaten Bengkalis  melalui

- Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemermtahan Desa

e

Kabupaten Bengkahs,

Apablla penyelesalan persehslhan se\ceira“ musyawarah
sebagalmana  dimaksud dalam ayat (1) dan (2)

~tidak tercapal kesepakatan, - penyelesalan perselisihan

dllaksanakan- ~oleh Bupati dan  keputusannya
bcrs1fatfina1. T A Py b

: "BAB VII ;
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 10 S

Pembmaan dan pengawasan terhadap - penetapan
dan penegasan batas desa dilaksanakan oleh ‘Pemerintah
Kabupaten\ Bengkalis  melalui Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerlntahan Desa Kabupaten Bengkahs

| ,
Pemblnaan dan pengawasan 'sebagalmana dimaksud

-dalam ayat (1), dilaksanakan melalui pembenan pedoman _

| “umum, blmblngan, pelatlhan dan supervisi.




. BABVII
- PEMBIAYAAN

Pasal 1 1

~;Sega1a blaya yang : tlmbul aklbat ditetapkanriya
Peraturan Bupatl ini, dibebankan pada Anggaran Pendapatan -
' _dan Belan_]a Daerah Kabupaten Bengkahs , ‘

o

-~ BAB IX _ e

_»KETENTUAN PENUTUP S
: ‘ : Pasal 12
.

i 'Peraturan Bupat1 1n1 mu1a1 berlaku pada tanggal dlundangkan g

Agar. . setlap orang dapat mengetahulnya, memenntahkan -
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya R
o dalam Berlta Daerah Kabupaten Bengkahs : _

e Ditet‘iéipykanrdi- Bcngkalisf
.- pada tanggal Juni 2013
- BUPATI

Pﬁﬁ:f:mm HSHS!
KGRI

L] 0K -

Dlundangkan d1 Bengkahs
pada tanggal 20 Juni 2013 v & ST
Plt SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS S

* BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS '
TAHUN 2013 NOMOR 40!




‘ TAHUN 2013 NOMOR

BABVII
PEMBIAYAAN

| Pasall‘l_\‘ |

Segala bléya' : yang timbul akibat
Peraturan Bupati ini; dibebankan pada’ Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah Kabupaten Bengkalis.

IR BABIX .
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

: Peraturan Bupat1 1n1 mula1 berlaku pada tanggal dlundangkan : o

o ‘Agar setlap orang - dapat mengetahumya
- pengundangan Peraturan - Bupat1 ini dengan penempatannya
e dalam Berita Daerah Kabupaten Bengkahs L

Dlundangkan di Bengkalis e
pada tanggal -

) Plt SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

RHA UDDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

~ ditetapkannya

. memenntahkan

. Ditetapkan di Bengkalis
' pada tanggal .
- BUPATI BENGKALIS,

. H. HERLIYAN SALEH



| "'LAMPIRANI PERATURAN BUPATI BENGKALIS
. NOMOR  :
‘TANGVGAL-‘,; :

PROSEDUR PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA

il

oL T1m Penetapan dan Pencgasan Batas desa (selanjutnya dalam

IL

' ~peraturan ini disebut Tlm) adalam Tim yang dlbentuk oleh Bupati. T1m S

1n1 bertugas melaksanakan penetapan dan penegasan batas desa

Pnnsxp Penetapan Batas desa

’ Penetapan batas desa! adalah proses penetapan batas dllakukan. -
‘secara kartrometrik -di atas suatu peta dasar yang dlsepakatl Proses
7 penetapan ini terdln atas t1ga tahapan keglatan antara la1n

)

’A Penehtlan Dokumen Batas
- B..Penentuan Peta Dasar R

‘ ;C Pembuatan Peta Batas desa Secara Kartrometnk

A, Tahap Kesatu Pcnehtlan Dokumen Batas |

. tertulis maupun yang tidak tertuhs tentang pembentukan' e

Dokumen batas yang perlu d1s1apkan adalah perundang-“
undangan dan peraturan-peraturan lainnya, baik yang

‘  f, batas desa yang bersangkutan

.f,Selam ketent&an pada butir 1 (satu) d1 atas dokumen batas '?;; N
. lamnya yang perlu d1s1apkan antara lam adalah L

a. Peta admlnlstra31 desa yang telah ada : i
b. Peta batas desa yang sudah ada - ‘ ‘ S
c. Peta lalnnya, seperti : peta rupabuml peta topograﬁ peta -

e pajak bumi dan bangunan, peta pendaftaran tanah petar |

. laut dan citra satelit.-

U d. Data lamnya dan dokumen se_]arah

|

B Tahap Kedua Penentuan Peta Dasar

1

Peta dasar yang dapat _digunakan untuk menggambarkan;

‘batas  desa secara kartometrik dapat. menggunakan peta |
rupabumi, peta topograﬁ, peta pajak bumi dan bangunan, FES

peta pendaftaran tanah, peta laut dan citra satelit. - , e
. Sebagai kesepakatan penggunaan peta batas Secara ‘
kartometnk dlbuat benta acara. " o

_ ] ; ; ,
C Tahap Ketlga Pembuatan Peta Batas desa Secara Kartrometrlk

1.

2.
R spesﬂikam pemetaan sepertl tabel di bawah ini :

Pembuatan peta batas desa secara kartometnk dlbuat sesuai
spe31ﬁka31 tekms yang sudah ditentukan. . . e
Peta penetapan batas desa akhir yang d1has1lkan mempunya1 ’




Tabel 1. Sp651ﬁka81 Tekms Pemetaan Wllayah Desa b

No. | ‘Jenis - e Persyaratan
‘1. | Datum Horisontal =~ iDGN 95
2.| Elipsoid Referensi - | WGS 1984
3. | Skala Peta | . 11:1.000-1:10. 000
4. | Sistem Proyek51 Peta ‘Transverse Mercator (TM) - -
1.5, Slstem Gnd ‘| Universal = Transverse - ~Mercator
e ; - (T™M)

. s | el Dengan Grld geograﬁs dan metnk
6. | Ketelitian Planimetris | -

III. Pnns1p Penegasan Batas

A. Batas desa terdln atas batas alam dan batas buatan manus1a ;
" B.'Jika dasar hukum untuk penegasan batas desa belum ada atau
-belum _]elas maka dapat dlterapkan prms1p prm31p sebagaJ
berlkut o E '
'“1 Menggunakan Batas Alam : RS
- Penggunaan bentuk alam sebaga1 batas desa memudahkan
-~ penegasan batas di lapangan karena tidak perlu memasang
.. banyak- pilar batas Bentuk - alam yang umum dlgunakan ‘
‘ ,,sebaga1 batas desa adalah sungaJ, watershed dan danau
‘ a Sungal ! :
1) Garis batas pada sunga1 adalah gans 1ma_]1ner (gans o

khayal) yang berada di tengah sungai yang membagi
,dua sama besar lebar sunga.l tersebut duadlkan sebaga1 o

. garis batas
Lo . - - . ;’/
| : _I'l.k/
S R < a__ Iy —mP2
» desaA’ Pt
PRI c 1/’__/ o
- e '.;/,:":/”’
ol mIiTl T desaB
o e e T
"“‘"‘75"?7 oo
M
Keterangan: ———=-=- Batas desa
o ®  Pilar Batas

o e (P:laf Kontrol Batas)

. Batas yang berpotongan dengan sungai seperti pada
" Gambar ] 1, yaitu Pl dan P2 dipasang pilar untuk
‘ ?{mengetahul awal/ akhlr perpotongan garis batas dengan
- sungai tersebut Pemasangan pilar ‘harus pada lokasi
. yang stabll ‘Pilar batas tidak dapat dlpasang tepat di
- -perpotongan garis tengah sungai dengan pinggir sungai
karena . umumnya kondisi tanahnya labil. Jarak dari
- pilar P1 | diukur ke tepi: sunga1 terdekat dan ke tepi
sungai’ ter_;auh serta arahnya juga diukur.: Demlklan.
‘pula untuk pllar P2. : v ~




2) Dalam kond1s1 tanah yang labll p11ar dlpasang cukup e

~ jauh dn pinggir sungai sehingga pilar tersebut bukan
merupakan p11ar batas tetap1 sebagaJ p11ar kontrol batas »

(PKB) - ‘
o 3) ‘Dalam contoh sepertl Gambar 1,

perlu dllakukan

pengukuran situasi,

termasuk pengukuran untuk

penentuan ‘garis .

batas '

‘sepanjang

sunga1 untuk

o punggung - buklt yang mengarah =~ ke

pembuatan peta gans batas skala 1 1.000.

b Watershed (Gans Pemlsah A1r) e ~
~ Pada umumnya batas yang menghubungkan antara
gunung menggunakan prms1p watershed (11hat Gambar 2)

i

Jalan

N . Watershed.
\;NILA‘YAHVA’,T;‘ A _

~

-Z. - Gunung B
": "'.Z‘ ) L ‘ :

) 2 Gunung A el

Gambar 2

 Garis batas pada watershed mefupakan ‘gari'sj‘l’irnajiner yang
© dimulai dari puncak suatu gunung (A), mengikuti punggung-
puncak - gunung

" berikutnya (B) Pada Gambar 2 dapat dilihat dengan jelas'

_ garis pemisah | air yang terpendek adalah garis putus-putus

yang menghUbungkan Gunung ‘A-Q-Gunung B. Watershed

- yang terputus ‘dihubungkan - dengan garis lurus atau
~ disepakati bersama. .

. Ketentuan - untuk menetapkan garls batas pada watershed
sebagai benkut

1) Garis tersebut tldak boleh memotong sunga1

& 32) Jika terdapat lebih dari satu garls pemisah air maka gans‘ -

batasnya adalah garls pemlsah a1r yang terpendek

" c. Danau | | TNt & e
"~ Danau dapat d1bag1 dalam dua wﬂayah yaltu w11ayah
darat dan wﬂayah air.
1) Wilayah | Darat T e N ~ o
~Yang ma31h dlanggap Wllayah darat adalah batas air
surut yang terendah R _



2) Wllayah Air L : '
_ Pembagxan Wllayah air dapat dilakukan sebaga1 benkut
- a) Seluruh danau masuk ke salah satu desa, dengan
dem1k1an tepi danau yang merupakan batas, atau
b) Danau merupakan batas antara dua desa. ;

S PLP2 = PllarBatas R S

Gambar 3

- Garis batasnya adalah g'aris‘lurus yang menghubungkan

~ - P1 dan P2.|P1 dan P2 adalah Pilar batas yang dipasang di

[ perpotongan gans batas- dengan tepi danau, atau terdapat

" lebih dar1 ‘dua desa yang berbatasan dengan danau

- tersebut, berlaku menurut peraturan . daerah atau

_ ;kesepakatan yang telah ada di - antara Desa yang
fberbatasan ok S '

‘ .

2 Menggunakan IBatas Buatan

'.Unsur buatan yang umum dlgunakan sebaga1 batas desak
-~ antara lain : | jalan, jalan kereta api, dan saluran irigasi.
' Untuk batas Jalan, jalan kereta api, saluran irigasi, dan kanal,
-~ dapat dlgunakan as atau tepinya sebaga1 tanda batas wilayah

_antara dua desa yang berbatasan sesual kesepakatan dua

gk desa yangb berbatasan

”.,a; Jalan ,
- 1) AsJalan

- Pi (Qari; perpotongan batas tiga desa) - :

~ Gambar 4 ' '
" Untuk _]alan yang dlgunakan sebaga1 batas seperti pada
 Gambar| 4, maka garis batasnya adalah pada
",f"perpotongan as/ sumbu jalan tersebut : 1




2 (lihat Gambar 6)

o Untuk mengetahul ‘as Jalan maka perlu dlpasang

e beberapa titik kontrol terutama pada belokan Jalan,
;_atau pada perpotongan Jalan untuk menentukan posisi .

- garis batas (as -jalan)’ ‘tersebut, kemudian diukur ke
” ’kedua tep1 Jalan untuk mengetahul lebar jalan.’

| - 2) Plngglr Jalan )

- Gamﬁér 5. Titik P1 merupakan perpotongan gatis batas 3 desa

b ;Ga;mbar 5 T1t1k Pl merupakan perpotongan gans batas
s 3 desa :

i 'Khusus untuk batas yang terletak d1 sekltar pertlgaan'
jalan sepertl Gambar 5, maka perlu ditempatkan titik
- kontrol batas dan pilar batas untuk menentukan posisi
 batas d1 ‘pertigaan jalan tersebut. Penempatan titik:
kontrol dlletakkan di - pinggir/tepi jalan. ‘Penempatan
o pllar-pllar harus memperhaukan kemungkinan adanya
S vpclebaran jalan. Selanjutnya, dilakukan pengukuran
- jarak dan sudut dari ke-3 pilar tersebut (PBU dan PKB)
T ke titik- perpotongan gans batas antara desa A desa B
' dan Desa C di titik P1. S .
* - Dalam contoh seperti Gambar 4. dan Gambar 5 perlu'_ o
> dlbuatkan peta 81tua81 dengan skala peta 1 1 000 S

b Jalan Kereta Ap1

‘*-_Untuk _]alan kereta ap1 dlgunakan pnns1p yang sama
-dengan penetapan/ pemasangan tanda batas pada jalan.

Desa A

D P8 'Fiar'(onrolbalas »

: [N S N i . .
B R 1 TR BNDOUENEE I o R
et e Rl e e e e — e = o ganis Datas desa

SRRERT | L 3 : o
EENEE EENEERTIE R LR : :

: Elums (Pitar Kontrot Batas)
Desa B

: *Glambar 6 Jalan Kerem Apl Sebaga: Batas desa




C. Saluran Ingas1 : ~ : S
 Untuk saluran 1r1gas1 dlgunakan pnns1p yang sama pada
_]alan sebagal batas desa (hhat Gambar 7)

DesaA

| []PKB V(F"ila‘r‘l(‘o‘ntrol‘aatas')' o

Lol Il - gaisbatasdesa

" O PKB (PlarKontrol Batas)
: - DesaB : ' »
IV Tekms Penegasan Batas ‘Desa e

A Tahap keglatan penegasan batas desa d1 lapangan dﬂkaukan oleh b

~Tim Penetapan dan Penegasan Batas Desa. Pada pelaksanaan di .

» lapangan Tim dapat menunjuk atau dlbantu oleh Tim' Tekms
B. Tahapan keglatan penegasan batas desa mellputl | :

Penggunaan Dokumen Penetapan Batas

. Pelacakan Batas -
Pemasangan Pilar Batas Desa , : :
. Pengukuran dan Penentuan Posisi Pilar Batas Desa
: Pembuatan Peta Batas desa CE S

@P@wr

'~ Setlap keglatan tersebut perlu d1dokumentas1kan dalam forrnullr,“f |
yang diisi oleh pelaksana dan dlsyahkan oleh peJabat yang x
, kberwenang = IpEer i e

L C Apablla tidak dlperoleh kesepakatan terhadap hasﬂ setlap tahap i
- kegiatan penegasan lbatas, akan diselesaikan oleh Camat, Bupati - .

dan Gubernur sesuaj dengan tlngkat permasalahan yang t1mbu1 i - L

'w11ayah tersebut

1 Tahap Kesatu : Penggunaan Dokumen Penetapan Batas 2
a) Tim beranggotakan dari pemenntah kabupaten, Kecamatan L
-dan desa serta masyarakat o £ :

~ b) Tim ini melakukan pengkajlan terhadap dasar hukum tertulls

. ’'maupun hukurn yang tldak tertuhs yang berkaltan dengan

- batas desa. . ‘ e _
) Jika tldak ada sumber hukum tertuhs maka anggota tlmgfr ’

' berrnusyawarah untuk- mernbuat kcsepakatan baru dalam

menentukan batas desa G R

’d) Mcnentukan metode pelacakan pernasangan pllar batas,:’-'“ S

o pengukuran dan penentuan pOSlSI pllar batas dan pembuatan“ :
peta batas desa. , ; ; e £

LR

B
"!
e



€) 'Menylapkan formuhr—formuhr dan peta ketja serta penentuan
koordmat p11ar batas di atas peta kerja. ~

1) 'Berdasarkan hasﬂ pengkajlan dokumen dlbuatkan benta‘
' acara penehtlan dokumen batas desa (lihat Form 1). Dalam
‘hal tidak terdapat dokumen batas desa, dlbuatkan benta
: ffacara kesepakatan batas desa. .

2. Tahap Kedua Pelacakan Batas desa : ‘ e
- Dalam proses pelacakan dokumen sudah harus dltentukan

‘berapa jumlah pilar batas yang akan dlpasang ‘beserta sistem

penomoran dari pilar batas (apakah PBU, PAB atau PKB). Teknis

pelacakan batas desa mencakup dua keglatan yaltu

a a) Penentuan gans batas sementara di atas peta
- |

 Penentuan garis batas sementara adalah menentukan garis
"batas desa di atas - peta yang sudah dlsepakatl yang
dllaksanakan pada u

1) Tanda/simbol batas yang tertera di atas peta, balk& i
~ batas admlmstram maupun batas kenampakan detaﬂ f
lain di peta. -
~ 2) Koordinat titik batas yang tercantum dalam dokumen
~batas desa o
‘3) Nama—nama geograﬁs dan unsur gcograﬁs sepanjang" |

" garis batas baik unsur alam, buatan manus1a, o

, ‘maupun unsur administratif.
'4) Jika tidak ada .tanda-tanda ‘batas yang tertera '
sebelumnya maka penentuan garis batas sementara di
atas peta ini dllakukan melalul kesepakatan.

| b) Keglatan pelacakan gans batas di lapangan mehputl

1) Menentukan letak ~batas secara nyata di loka31 -

berdasarkan garis batas sementara atau berdasarkan_
A hasil kesepakatan ke :
o 2) Kegiatan [ pelacakan d1mu1a1 d1r1 t1t1k awal yang :

_ diketahui, kemudian menyusun garis batas sampal

- dengan t1t1k akhir sesuai dengan peta kerja. . E
3) Sesuai kesepakatan pada jarak tertentu dapat dlpasang o
‘tanda batas sementara berupa patok kayu yang dicat
- dengan’ wama merah untuk memudahkan pemasangan
L p11ar-p11ar batas sebagal batas tetap. :

4) Dalam melakukan  pelacakan batas desa di lapanganli

~ Tim Tekms dapat menglkutsertakan aparat desa antara’
~ lain- tokoh/ pemuka masyarakat dan Badan Perwakllan
-~ Desa dan masing-masing desa. e
)| ,Berdasarkan hasil pelacakan batas dcsa d1 lapangan
© (Data Surye1 Pelacakan, Form. 2) dlbuatkan ‘berita acara

‘hasil pelacakan batas desa yang ditandatangani oleh
: kepala desa yang. berbatasan dan Ketua T1m (Form 3)..

3 Tahap Ketlga Pemasangan Pllar Batas desa »

a) Pembuatan dan pemasangan pllar batas desa dltujukan ‘

untuk memperoleh kejelasan dan ketegasan batas antar desa: S ,
- sesuai dengan_ kesepakatan yang telah dltetapkan, R

S sebelumnya




b) Jenls—Jems p11ar batas desa adalah

o 1) Pilar Batas Utama (PBU), yaitu pllar batas yang dlpasang d1f,
- titik-titik tertentu terutama di titik awal, titik akhir garis
Hy batas, dan atau pada Jarak tertentu d1 sepanjang garls‘i ‘
" batas. i B
-+ 2) Pilar Batas Antara (PBA), yaitu pllar batas yang dlpasang di
 antara PBU dengan tujuan untuk menambah kejelasan-
- garis batas antara dua desa atau pada titik-titik tertentu
- yang dlpertlmbangkan perlu untuk dipasang PBA. -
3) Pilar Kontrol Batas (PKB) , yaitu pilar yang dipasang di

~ sekitar batas ‘desa  dengan tujuan ' sebagai petun_]ukw
i -keberadaan batas desa. Pilar Kontrol Batas dipasang
o sehubungan ‘pada batas yang dimaksud tidak dapat
- dipasang tp11ar ‘batas karena kondlslnya yang - tidak -
memungklnkan (seperti pada kasus sunga1 atau Jalan raya .
sebagai batas) atau keadaan tanah yang labil. . S

o <) :_Ketentuan untuk kerapatan pemasangan PBU PKB dan PBA ;
: }‘: sesuai dengan ketentuan sebagai benkut ‘ |

1) Untuk batas desa yang mempunyal poten81 t1ngg1 (tlngkat
L kepadatan*penduduk nilai ekonomi, nilai:-budaya dan 1a1n—,
~lain), kerapatan p11ar setldaknya setlap 0 5 km sampaJ
. denganlkm. . ‘
?'7“2) Untuk batas desa | yang mempunya1 poten31 rendahw
. kerapatan ’pllar setldaknya setlap 1 km sampa.l dengan 3
km. ‘

d) Pemasangan pllar batas harus memenuhl krltena sebaga1
Cberikut: -~ | :
1) Dltempatkan pada kond1s1 tanah yang stab11 terhmdar

~ - dari erosi dan abrasi. o e

e 2) Mudah dltemukan dan mudah dljangkau : .
- 8) Aman dari gangguan aktivitas manusia maupun binatang
-4) Punya ruang pandang ke langit yang relatif terbuka (untuk
: pilar batas ‘yang akan dlukur dengan metode Global :

_Positioning ’System) L , : :

D .e')i- Ketentuan pemasangan pilar adalah sebaga1 benkut e
1) Sebagai tanda pemlsah batas desa dipasang pilar tipe D' o

-~ dengan ukuran 20 cm panjang, 20 cm lebar dan 25 cm
¢ tinggi di atas tanah dan kedalaman 75 cm di bawah tanah.
-2) Jika d1pandang perlu diantara dua PBU dapat dipasang

*  PBA sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. PBA
pada batas desa dipasang dengan ukuran 20 cm panjang, -

- 20 cm tmggl d1 atas tanah dengan kedalaman 40 cm di
" bawah tanah. ;
~3) Pada setlap p11ar harus dlpasang brass tablet pada baglan '
- atas pilar |sebagai identitas dari pilar. Selain itu harus

' dipasang satu buah plak pada salah satu dinding pilar
yang menghadap ke arah utara sebagai keterangan

vtentang pilar batas Wllayah dan atau lebih desa. Pada plak e ;

harus ditulis nama-nama desa yang berbatasan. -

. 4) Hasil pemasangan pilar batas dituangkan dalam berita
- acara penetapan/ pemasangan pilar = batas desa ‘(lihat -
- Form.4) - yang _ditandatangani Kepala Desa  yang
berbatasan dan d1ketahu1 olch Ketua T1m - A

1
S



4 Tahap Keempat Pe‘ngtikuran" dan _bf’én_entuanvPos,isi Gans Batas o

desa -

- a)

Pengukurann Gans Batas ’ : U
1) Apabila dlperlukan dilakukan pengukuran garis batas.
2) Pengukuran _garis  ‘batas’ ~yang dimaksud ‘adalah
pengukuran s1tuas1 deta11 sepanjang gans batas dengan}
* koridor tertentu.

2 3) Pengukuran detail dllakukan dengan metode pohgon dan

b)

~tachimetri. ‘

R 4) Data yang berupa desknps1 pllar—pllar batas dan t1t1k-t1t1k

, ,pada garis | ' batas didokumentasikan bersama buku ukur
dan Berlta Acara kesepakatan batas desa yang.
‘ d1tandatangan1 oleh pihak-pihak yang berbatasan.

Penentuan Posxs1 Pilar Batas desa S
1

1) Setelah pemasangan pilar batas desa selesa1 dllaksanakan

segera dilakukan pengukuran penentuan posisi. -

: L2 Standar ketehtlan koordlnat p11ar batas desa (simpangan .

baku) adalah :
Untuk PBU dan PKBU :I: 5 cm
Untuk PBA dan PKBA £ 5 cm

Untuk menghasﬂkan ketelltan seperti tersebut di’ atas,
pengukuran dllakukan dengan - metode pengukuran GPS

-'menggunakan peralatan GPS tipe geodetik. Apabila tidak

oo memungkmkan pengukuran dilakukan - dengan  metode
. poligon dengan mengikatkan minimal pada satu titik kontrol
. horisontal - nasmnal (sehingga koordmat yang dihasilkan
 dalam sistem referensi nasional, yang saat ini menggunakan

- Datum Geodem Nasional 1995 (DGN 95)

" 5. Tahap Kelima : Pembuatan Peta Batas Desa

Peta harus dapat menyajikan informasi dengan benar sesuai

‘ dengan kebutuhannya Untuk setiap peta harus memenuh1
- spesifikasi yang sesua1 dengan tema informasi yang dlsajlkan
‘ a) Aspek—aspek spesifikasi peta. antara 1a1n

1) Aspek Kartograﬁs o ' ’
“ca) Jenls peta (penya_]lan) peta foto, peta garls
b) Slstem simbolisasi/ legenda dan warna
) Isi peta dan tema : : «
—d) Ukuran peta : ' ‘
€ Bentuk. penyajian : hard copy atau dlgltal
- 2) Aspek Geometris :
- .a) Skala/resolu31 BN R
- b)- Slstem proyeksi peta yang dlgunakan
R ‘c) Ketehtlan planlmetns (xy) dan tlnggl d1 atas
ST permukaan laut. | . ST
3)- Metode Pemetaan Batas desa. S '
- a) Diambil dari peta yang sudah ada, atau
b). Pemetaan secara terestris, atau - o -
c) Pemetaan dengan metode yang lam (fotogrametns,
dll) . o




V. Spesifikasi Teknis Pilar Batas desa
" A, Bentuk dan Ukuran Pilar Batas o LT T e
: Pilar Batas Desa berukuran panjang=20 cm, lebar=20 cm, tinggi
“dari permukaan tai;lahézs cm dengan kedalaman=75 cm. Uraian
. bentuk, ukuran, konstruksi dan rangkaian besi/tulang dapat dlihat
pada Gambar 8 berikut ini. [R5 R

Lr—30 =

V ‘ OB" R D . ODI

/

?
G Tampok  Muka " - 1‘ . k = Tampak Bdokar;d
- IO ! S )

' KOZNSfRUKSl

"Perbcmd'ingnn_ .
. semen :° pasir :koral m 1732 :-3
vvvvv .

—
‘ Pasit don Kerka

R e -

- , - S saludn: dolqrn“CTn.
| (a) Konstruksi Pilar ‘
.+ |  Gambar8
 Pllar Tipe D — Batas desa -




. B. Brass Tablet dan Plak s i :
. Setiap pilar harus d11engkap1 dengan brass tablet dan plak
~ 'yang ‘merupakan 1dent1tas dan kelengkapan pilar “seperti terlihat
pada Gambar 9 dan 10 Ukuran plak tergantung pada tlpe pllar ‘
. batas s gl : . ,

—10 —

-
b

l
B
|

’0?5;" San

’ " satuan dalam cm .
,tampak samplng s

Gambar 9 Brass Tablet (terbuat dan ,

4: L kumngan) :
Plak umuk pl lar Batas Dcsa

Gambar 10. Plak terbuat dan kunmgan -
C. Jems Bahan/ Materlal ‘
~Jenis bahan—bahan yang dlpergunakan untuk membuat Pllar Batas
~Tipe D adalah sebaga1 benkut e TR : ,
1) Matenal Beton ,

+ 1 sak

V
I
l
i
i
!

a) Semen, AR e | ; |
~b) Pasir L f . :tyeKubik
- ¢) Batu pecah o :YaKubik oo

© . d) Besi Beton, dlameter 6 mm 123 meter
"'2) Cetakan/ Begeztmg R |

e Kayu yang dlperlukan adalah berukuran 20 cm x 400 cm dan '
5 ‘tebal 3 cm, masmg—masmg sebanyak 1 buah _



Cara pembuatan Pﬂ

ar Batas T1pe D adalah sebagal benkut

1) . Buatlah lobang dengan ukuran 60 - cm x 60 cm dengan .
: kedalamannya 75 cm. Pembuatan ‘lobang tersebut harus

- disesuaikan

Y_Gambar 11,

B
NS
CC et AR A

dengan w11ayah yang berbatasan Perhatlkan '
Gambar 12 dan Gambar 13 benkut ini.- SE

> B

E Gambar 11

Dua\dnlayahyang berbatasan b

- Gambar 12
'-ﬂgauﬁlayahyang&rbalaﬁn; '

 Gambar 13

| Empat wﬂayah yang berbatasan, masmg—masmg Desa A Desa B, Desa C

"~ dan Desa D
‘ Keterangan :
AB,C,D

Wilé.yah masing é;i'nasiri\g:_ .
: Bentuk Galian Lubang

2 Arah




, Khusus untuk kondllsl tanah yang 1ab11 sepert1 rawa, maka pada ?
o dasar lobang tersebut dlpancangkan kayu atau paralon agar posmr
pllar yang akan dlCOl‘ leblh kuat v S0 _

: ‘2) Campurlah semua kenkﬂ dan pas1r (perhatlan jangan L
-~ .dahulu dicampur dengan semen). R
'3)  Buatlah rangkaian ‘besi beton yang telah dlpotong dengan i
| bentuk dan ukuran seper’a Gambar 8. S g

D. Slstem Penomoran Pllar Batas Desa T :
- Sistem penomoran pilar untuk satu kabupaten mengacu pada

kode kabupaten yang telah diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik

- (BPS), dilanjutkan dengan penomoran p11ar batas, \ d1mula1 dan E

- angka 00001 sampa1 99999, sebagai berikut : ' B

1) Batas desa dalam satu kabupaten/ kota
Cara penomoran adalah sebaga1 benkut

1

| PBU. ?(XXX XXXXX

T 'Kode Nomor Kabupaten S
} ,;-—-->NP Nomor P11ar dan 1-99999

l
!
¢
I

N 2) Pllar Batas Desa yang langsung berbatasan dengan desa

‘terluar * dari . kecamatan/ kabupaten/ prov1n51 - otomastis

_menjadi | Pilar Batas  Antara (PAB) dan
, kecamatan/ kabupaten/ prov1n31 tersebut e '
3) Untuk lokas1 yang tidak dimungkinkan pemesangan PBU ;

sepertx pada sungal, Jalan, dll maka PBU dlgantl dengan

~PKB. | o
,4) Untuk p11ar perapatan penamaannya dlsesualkan (PBA ‘

PKBA) R : : ~ 3 : o

VL Metode Pengukuran Pllar Batas Desa

I ' ' .
Setelah selesa1 pemasangan seluruh pllar batas desa perlu o

'dllakukan pengukuran untuk memperoleh nilai koordinat definitif yang

“mengacu pada sistem f referensi koordinat nasional. Teknologi yang

umum dilakukan saat ini untuk pengukuran p031s1 pilar batas adalah -

" dengan menggunakan fnetode pohgon atau dapat: juga menggunakan

‘teknologi Global Posmomng System (GPS). Agar nilai posisi pilar-pilar 2

~ batas mengacu ke suatu sistem nasional, maka pcngukuran pllar—pllar

 batas harus terikat pada titik kontrol yang secara teknis mempunyai -

- tingkat ketelitian yang memadaJ “Titik-titik kontrol ini dapat diperoleh
dari instansi-instansi tekms pemetaan antara 1a1n BAKOSURTANAL,
BPN dan Departemen Kehutanan. Dua ‘metode penentuan posisi pilar
batas yang d1rekomendas1kan adalah metode pohgon dan metode GPS.

A. Metode Pohgon £ Tl e : ‘
Peralatan yang dlgunakan adalah theodoht dan a.lat ukur
jarak’ _elektronik (EDM—Electromc Distance Measurement) Pada
metode poligon; hal yang dilakukan adalah pengukuran sudut dan’
_]arak horisontal sepertl pada Gambar 14 e :




A PLAR REFERENS!

st “"DesaB
\ - - - ~ o .
PRIV, % L o
i~ 4 o =T PBU I e S5
: ~m - B3 BRI ¥ ) - .
N R ~. S = gans batas desa
oS 54 - ~
PBU2 ST os _»~" pals .
DﬁaA F\‘-<," 02\'\ e
: FBUS \\‘ -
SR L ]

S . o : " PILAR REFERENS)
A Pla referens. ioal x00r0.N3t diketand; .
= .PBU 1. sd PBU 5 adalah pilar balas = » :
. DT sd D6 adalah jarak mendatar antar pilar batas
“Sisd 85 adatahm,lpowgmpaoapdth
‘-‘. gausbatasdes f

Gambar 14. Pohgon Terbuka

: Pada gambar 14 dlperlukan dua titik referen31 (t1t1k ikat) yang
* sudah diketahui n11a1 koordmatnya ‘Sudut-sudut S, S2, S3, S4 dan
- 85 diukur dengan theodoht sedangkan _]arak—Jarak D1, D2, D3, D4,

- D5 dan D6 diukur dengan menggunakan alat ukur jarak (mlsal

dengan: EDM) Dari hasﬂ ukuran sudut dan jarak dapat dihitung

~ nilai koordinat setiap PBU, ya1tu dengan cara melakukan

pengikatan * ke

n11a1 '

~titik referen31 yang -sudah - diketahui

koordlnatnya

. Metode Global Posztlontng System (GPS) : S .
‘Metode  ini memanfaatkan satelit GPS untuk menentukan .

~  posisi dari p11ar batas Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam =~ s

penentuan p031s1 p11ar batas desa adalah sebagai berikut :

1 Pengamatan GPS menggunakan metode relatlf Dapat :
dllakukan secara radial dari titik referensi yang nilai =~ =
koordlnatnya telah dlketahul dalam sistem koordlnat‘y -

© nasional| ke pilar batas" yang dimaksud. : [
.2 Minimal }2 (dua) unit receiver GPS t1pe geodetlk smgleA
.. frequency atau dual ﬁequency g ‘
"3 Lama pengamatan tergantung pada panjang base line
-~ (jarak antara PBU dengan titik ikat) sepertl Tabel 2

o dlbawah 1n1
~ Tabel. 2 La’ama Pengamatan GPS basarkan panng base Cn e
. line Lo
. i . .~ | Lama Pengamatan Untuk Receiver GPS
Pan_]ang Ba§e Llne Satu Frekuensi | Dua Frekuensi
1-3 km 15 menit 10 menit
- 3-5km - 20 menit ~ 15 menit
. 5-=10km 30 menit 20 menit
- 10-20 km ‘2 jam .1 jam
.20 =100km - 4'jam ©.2 jam
© 100 -200 km ' '6 jam 3 jam

D



| VIL

: Hltungan Koordmat

ganes batas desa

Gambar 15

_A) Apablla metode pohgon yang dlgunakan maka perhltungan data

ukuran menggunakan metode hltungan perataan sederhana

: sepertl metode Bowdlth
' B) Apabxla mcnggunakan mctodc GPS maka perhltungan dilakukan

dengan metode perataan menggunakan perangkat hitungan yang

dlkeluarkan oleh pabnk peralatan GPS (Commersial Software)
» 'C) Hasﬂ hltungan dlberlkan dalam dua 81stem koordmat yaJtu

1 'Koordinat geodetlk (hntang, bujur dan t1ngg1 ehpsmd) dan nilai
standar setiap| komponen koordlnatnya

2 Koordlnat UTM (utara tlmur) dan n11a1 dev1as1 standar untuk
sctlap komponen koordlnatnya

E Pengukuran Sltuasx

A Metode Tachlmetrl

Apablla dlanggap perlu sepanjang garis batas dapat
dllakukan pengukuran garis batas dengan lebar koridor batas

g 50 meter ke sebelah kiri dan 50 meter ke sebelah kanan dari

garis batas. Dllanjutkan dengan pembuatan peta wilayah desa
-(peta situasi) dengan skala antara 1 : 1.000 s.d. 1: 10.000.

~ Salah satu metode pengukuran untuk pembuatan peta wilayah
.. situasi adalah. metode tachimeri - dimana- ob_]ek-objek diukur
menggunakan theodoht dan pengukuran Jarak secara optls
o atau elektroms




£ Keterangan

>koridor 50 m ke sebelah kiri dan kanan

garis batas desa

REES Gambar 16 ‘ o S
Pengukuran tachlrnetrl sepan_]ang garls batas Wllayah S

1 dan 2 - T1t1k pohgon (tempat berdlrlnya 1nstrument)
a,b c,d,.. Tempat bcrdmnya rambu . e

: ,gans batas dan' kondor batas 50 meter kesebelah k1r1 dan 50

. -:Yang dlukur/ dlbaca

| - meter ke sebelah kanan s

~ - Sudut honsonta] (niéndatar)
- ' Benang tengah rambu ¢

.. Sudut vertikal

.= ‘Jarak’ antara tempat berdmnya 1nstrumélit dengan
'*“‘,,:‘imasmg—masmg pOSlSl rambu ‘ S 1 SRR

'_.v.......:_v'.f._.'...:..u —

- Gambar 17. Pengukuran Tachimetri -




B Spe31ﬁka51 Tekms Pengukuran Pohgon

Spcs1fikasx pengukuran pohgon sepertl pada Tabel 3 dlbawah :
1n15;'__ 1 : S

Tabel 3. Spe31fika31 Pengukuran Pohgon

- Ura1an T e Ketentuan Persyaratan

SCllSlh bacaan Biasa (B) dan Luar \ 10”
Biasa (LB) dalam pengukuran sudut

Jumlah seri pengamatan suatu sudut |2 'sen'

(minimum) :
Selisih ukuran sudut antarsesi =~~~ |5
Pengecekan kesalahan kolimasi Sebelum pengamatan ‘
- | Jumlah: pembacaan untuk satu 5 kali '
ukuran jarak (minimum) - ‘ :
Sudut jurusan (minimal) - .. D1 awal dan akhlr jaringan:

Teknik pengadaan sudut jurusan = Pengamatan menggunakan

titik koordinat referensi
- | dari Badan Pertanahan
- -1 Nasional (BPN), Badan

tinggi matahari atau dari 2 |

Planologi Kehutanan, dll.

" VIIL Peta Batas Wilayah
A J'enis' Peta Batas |

Jenis peta batas Wllayah dlbuat berdasarkan prosedur‘
pembuatannya terdm dari: - : ‘

1). Peta Hasil Penetapan batas e - o

- Peta hasil penetapan batas adalah peta batas wﬂayah yang

" dibuat secaral kartometrik dari peta dasar yang telah ada

~dengan tidak tmelakukan pengukuran - di lapangan Hal ini
‘ b1asanya dlbuat pada waktu pemekaran desa SR

2). Peta Hasil Penegasan Batas :

’ Peta hasil penegasan batas adalah peta batas wﬂayah yang
. -dibuat dengan peta dasar yang ada ditambah dengan data'
L yang dlperoleh dari hasﬂ pengukuran dllapangan : i =

3). Peta Hasil Venﬁka31 = ‘
"~ Peta hasil verlﬁkas1 adalah peta batas w11ayah yang telah
- dibuat oleh desa dan hasilnya dilakukan verifikasi (penelitian
- -dan- penyesua1an) oleh Tim Penetapan dan Penegasan Batas
daerah Kabupaten sebelum dltanda tangam oleh Bupat1 '

- B kProses Pembuatan Peta Desa ‘

‘ Proses pembuatan peta batas desa dapat dllakukan dengan‘ ‘
' ‘berbagal cara, antara lain dengan cara pembuatan peta situasi
atau dibuat dan peta yang sudah ada (dlturunkan dari peta :

dijital) ' o X ;

'1.) Penurunan dan peta yang sudah ada:

- a) Peta batas desa dapat diperoleh dari peta-peta yang sudah’_
,ada seperti peta-peta dasar, peta pendaftaran tanah, peta
‘blok, atau| berdasarkan foto udara, citra satellt dan

_, sumber data lamnya




- C‘jPengesahan Peta iy : - : P
" - Peta batas desa yang telah dwenﬁkam oleh T1m Kabupatenf -
dan disetujui oleh Kepala Desa yang berbatasan dicetak dalam

X

b) Prosesnya dapat dllakukan secara kartograﬁs manual atau .
- digital, dan jika perlu diadakan penyesuaian skala dengan'

peralatan (mlsal pantograf) atau metode yang sesuai.

c) Detil ‘yang - digambarkan adalah unsur-unsur yang :
e berka1tan ‘dengan batas desa’ seperti lokasi p11ar batas, .

jaringan _]alan, perairan, dan detﬂ la.lnnya sesuai dengan

~ keperluan desa L
-~ d) Pada cara dlgltal peta dasar tersebut d1d1g1tas1 dan d1p111h

‘melalui layar komputer untuk: dlgambarkan kembah oleh S

alat cetak (plotter, atau pnnter)

- 2 ) Pembuatan Peta Sltua31 :

Pengukuran untuk pembuatan peta 31tua31 ‘secara teristis

dapat dllakukan Skala peta yang: disarankan adalah skala, g

~1:1.000. Pengukuran pengukuran yang dlperlukan adalah:

i a) - Pengukuran kerangka kontrol horisontal menggunakan -

metode poligon dengan spesifikasi seperti pada Tabel 3.

o . b) Pengukuran situasi menggunakan metode tachlmetn

dimana - objek-objek detil yng diambil sesuai dengan

- pembuatan peta tekms ska]a 1: 1 000 sampax ska]aff

- 1:10.000.

i 3 ) Seluruh nilai 4 koordmat deﬁtltlf dari p11ar batas, baik PBU:
- PBA, atau PKB harus dlcantumkan dalam peta batas desa

‘jumlah rangkap ;tertentu untuk mendapatkan pengesahan dari

 Bupati. Peta batas antar desa yang merupakan batas antar

_Provinsi dan/ atau batas  antar ‘Kabupaten pengesahannya
dilakukan berdasarkan ‘ketentuan sebagaxmana diatur dalam

‘ Peraturan Menten Dalam Negeri No. 1 Tahun. 2006 tentang
. Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Daerah

D Peny1mpanan Dokumen Batas Desa

~Seluruh dokumen yang terkait dengan penataan Wllayah desa | »
dibuat dalam Jumlah yang cukup dan salah satunya harus

V dlserahkan ke mstan81 pengelola arsip (Arsip Daerah) Dokumen
~ dan peta batas desa terdiri dari: A
~1.) Berita Acara penehtlan dokumen batas desa
- 2.) Data survei pelacakan 3 ‘
3.) Berita Acara penctapan/ pemasangan pllar batas desa ‘
" 4.)Peta batas desa '

' '»5 ) Dokumen 1a1nnya yang berkaJtan dengan keglatan batas desa
= Format Peta Batas Desa o ‘ '

Produk akhlr dan peker_jaan Pemetaan Batas desa adalah Peta
‘Batas desa, ya1tu suatu ‘peta skala (skala '1:1.000 s.d. 1:10.000).
Peta acuan yang dapat dipakai untuk pembuatan peta ini dapat
‘berasal dari peta Pendaftaran Tanah yang dibuat oleh BPN atau Peta
Pajak Bumi dan Bangunan yang dibuat oleh Direktorat Pajak Bumi
dan Bangunan dengan spe31ﬁkas1 peta sebagalmana tersebut pada
~Tabe1 1. ‘ , : RS o




PETUNJUK PENGISIAN DATA SURVEI PELACAKAN
LOKASI PENETAPAN / PEMASANGAN PILAR BATAS DESA

(1) Di isi nomor agenda surat d1 kantor desa yang berbatasan
~ (2) Diisi nama lokasi yang di lacak ERR :
" (3) Diisinama desayang berbatasan = -
(4) Diisi nama kecamatan yang bersangkutan

- (5) Diisi nama kabupaten yang bersangkutan

- (16) Cukup jelas

(6) Di isi nama provinsi yang bersangkutan B
(7) Cukup jelas it
(8) Di isi nama petugas surve1 dan Jabatannya S
' (9) Diisi bilamana ada nama peta/data yang dlgunakan ~ ‘
(10) Di_ isi bilamana ada ‘data - posisi geografi yang menyatakan hal
~ tersebut. Posisi pendekatan belum akurat. Posisi yang definitif setelah
- dilakukan pengukuran posisi sesuai spe31ﬁkas1 tekms :
(11) Cukup jelas, pilih j _]ems tanah yang sesuai - ~ :
(12) Sebutkan berapa perklraan jarak lokasi rencana pemasangan pllar g
- dari _]alan, sungai atau perkampungan yang terdekat. . o
-(13) Di isi dengan status kepemlhkan tanah rencana penempatan pllar
(14) Sebutkan nama pemegang hak atas tanah tersebut ’ : ~
(15) Cukup jelas e

{17) Cukup jelas ‘ R :
(18) Dalam hltungan Jam atau han, tergantung Jarak
(19) Cukup jelas SR L . , :
(20) Cukup jelas - .
~(21) Cukupjelas . . - -
" (22) Cukup jelas

(23) Cukup jelas -
(24) Cukup jelas =
(25) Cukup jelas -
(26) Cukup jelas
(27) Cukup jelas
(28) Cukup jelas - -
(29) Cukup jelas -
(30) Cukup jelas -

- (31) Cukup jelas - ’ et RS
* (32) Sebutkan jika ada masyarakat di sekltar lokasx o

. (83) Cukup jelas ,

' (34) Sebutkan jabatannya _]lka ada : < ~
. (35) Sebutkan keadaan ekonoml masyarakat secara umum dlsekltar
. lokasi . - I : ST ,
. (36) Jika ada mformas1 1a1ni yang perlu dltuhs E
- (87) Lokasi dan tanggal pembuatan data : .-
(38) Nama dan tanda tangan Ketua Tim Pelacakan.* 7




e lI;gAMPIRAN II PERATURAN BUPATI BENGKALIS

- NOMOR
TANGGAL S
~ Form.1
SR ' BERITA ACARA e T T
PENELITIAN DOKUMEN BATAS DESA ;
‘ Nonior....................._... ..... (1)
) Non,lor .... w
. Pada hari ini.......... (2) tanggal........... (3) bulan ............ (4) tahun ........... (5)
bertempat  di- .‘Des}a.;.,;_{’.? ................... (6)  Kecamatan..................... (N,
. Kabupaten .........eeiien(8)  Provinsio...i.i.ei.n(9) telah  di
. laksanakan' penehtlan dokumen dokumen batas, antara Desa .................
(10) dengan Desa et (10) dengan hasﬂ sebagaJ berikut:
: 1 Dokumen-dokumen batas desa..;~;.;..’;,.’ ........ (10) dengan Desa ...............
(10) yang dlsepakatl adalah 3
a. (11)
b(ll)
C."dSt..........................;l.;......,.(l'l)
2 Peta batas desa antara Desa....k.’.‘ ............. (10) dengan Desa........ ...........
(10) yang dlsepakatl adalah: ‘
B et s (12)
g ’b;‘ } ........ (12)

3. T1t1k-t1t1k dan garls batas antara Desa..' ................. (10) dengan' SN
"DESA....ivuneiienenens "( 10) ‘yang akan dllacak dan akan dlpasang pllar -
Vadalah : L i . | ‘ R
SN 1(13)

2 Y NI EUE S RPN SOl FIVTION K< | B
B i ierestessis s e (13)
4. ! :

5. dan seterusnya =

3 i_ 'yaxtu dengan menanda1 lokas1-lokas1 dlmaksud pada peta ker_]a dengan e

' tinta berwarna merah.
’ 'dokumenta31 batas desa

-------------------------------

(14), terlamplr

TIM PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA

Data lebih rinci mengena1 hasil penelitian .

‘ siviereeeieaiienvenncesresaisis ' .... 10) Desa .......................................... 10)
T 115) T T 15)
2 I SR ROt AT 15) | 20 it ...15)

. Menyetu_]ul 16) { - - L Menyetqu .16) '
o KepalaDesa,,j..f.....f....;...f.;. ........ 10) Kepa.laDesa.....‘..‘..‘..,_................,.‘1Q)

TIM PENETAPAN DAN
- ‘ KABUPATEN

*ssscsscccvsvnsnee

------------------

PENEGASAN BATAS DESA “

Tecesessccssscssssscssssons

1)




PETUNJUK PENGISIAN BERITA ACARA
PENELITIAN DOKUMEN BATAS DESA
(1) Diisi nomor. agenda desa yang berbatasan
{2) Cukup jelas . SR
" (3). Cukup jelas
(4) Cukup jelas
(5) Cukup jelas

(6) Diisi nama Desa yang berbatasan, dlmana pene11t1an dokumen-. o

dokumen batas dllakukan

. (7) Diisi nama kecamatan, dlmana penehtlan dokumen batas dllakukan

. (8) Diisi nama kabupaten, dimana penelitian dokumen batas dilakukan
(9). Diisi nama provinsi, dlmana penehtlan dokumen batas dilakukan
-~ (10) Diisi nama desa yang berbatasan. Jika lebih dari dua desa yang
~ berbatasan, harus dlcantumkan semua nama desanya ST
» (1 1) Diisi nama dan j _]ems dokumen batas desa yang dlsepakau
(12) Diisi nama dan jenis peta dasar yang disepakati

- (13) Diisi Nomor-nomor dan nama-nama titik batas yang ‘akan dllacak dan e

‘dipasang batas.: Slstem penomoran harus sudah ditentukan secara
sistematis dan tenntegras1 (hhat Slstem Penomoran Pllar, butir V.D,
Lampiranl) =~ = | ~

o (14) Diisi dengan nomor. surat Data hasﬂ penehtlan dokumen batas Desa; =
"~ contoh : No..;;;.‘.‘; ......... (seluruh dokumen harus dlar31pkan secara :

baik dan benar) B
(15) Dltandatangam oleh plhak—plhak yang terka1t pada Ja_]aran masmg-, .
. masing desa, tokoh masyarakat kedua desa. :
- (16) DlSCtUJul oleh Kepala Desa yang berbatasan. : ‘ S
" (17) Diisi nama jelas tanda tangan Ketua dan Anggota T1m Penetapan dan e
Penegasan Batas Desa SR S -




" *) Coret yang tidak i)érl;i.

Form. ’2

o BERITA ACARA
PELACAKAN BATAS DESA
‘Nomor.......... rieeevereennniaenis (1)
Nor;nor ............................. (1)
- Pada hari ini..........(2) tanggal........... (3) bulan ...... '.....(4) tahun SUFTURURON (+) I8
bertempat ~ di Desa......f......;;...,.., ....... (6) Kecamatan............... e (7),
Kabupaten = ..........ccccieeeeeeeeeee(8) - Provinsi.......... eeeeeresenerneenens 9), -

‘ menyatakan bahwa telah dllakukan pelacakan loka31—lokas1 untuk' 

pemasangan pllar batas deIsa d1

Lo e R SIS E SN BTN AR PR T (10)
e e e e e s (10)
3. i e R R SR NP ot S LN . (10)
A e e e e R (10)

- 5. dan seterusnya E

dengan menandaJ lokas1 dengan patok kayu sementara yang dicat warna -
merah, pilar batas, dan lainnya. Data lebih rinci mengenai hasil survei

_ pelacakan lokas1 penetapan/ pemasangan _pllar batas desa nomor : -

k(11) Terlamplr
TIM PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA
Desa....ccciiivinriniiiiiionaian. ;........,.12) Desa...icviiiiiiiiiiiiiiiiiniiid e 12)
1 [ ...... 13) |1, PR SRR X
1 J RO PO S SO RS SRS 13) | 2 it 13) |
; : .
: Menyetu_]ul 14) S o Menyetu_]ul .14) 7
Kepala Desa ......... l ....... 7.7.127), Kepala Desa.....,.,..,.,...., ........... 12).
TIM PENETAPAN DAN /PENEGASAN BATAS DESA
KABUPATEN .;..‘;‘.V...~.....;...,.7~.;;..(15) S
e
....................................... (16)




- (1)

2
3)
@)
(S)

R
(Ul

®
09

(10)

@y

(12)
(13)

14
(15)

(16)

~Cukup jelas

: dlpasang
- Diisi nama Kecamatan dlmana p11ar batas tersebut dlpasang
_Diisi nama Kabupaten, dimana pilar batas tersebut dipasang.
- Diisi nama Provinsi, dlmana pilar batas tersebut dipasang. .
- Diisi nama lokasi yang dilacak, dengan menyebutkan nama Dusun/
- Lingkungan dan nama Desa.

: PETUNJUK PENGISIAN , -
BERITA ACARA PELACAKAN BATAS DESA

fD1 131 nomor agenda wﬂayah yang berbata'sanb.', N

Cukup jelas -

Cukup jelas
Cukup jelas - s S
Diisi nama Desa yang berbatasan, dlmana pllar batas tersebut

Diisi dengan nomor Surat Data Survei Pelacakan Lokas1 Penetapan /

- Pemasangan Tanda Batas desa; contoh : No...;.’.....»..\,...
‘Diisi nama Desa yang berbatasan = by g

Dltandatangam oleh pihak-pihak yang terka1t pada JaJaran masmg—

‘masing desa, tokoh masyarakat kedua desa.

Diisi nama jelas danitanda tangan Kepala Desa yang berbatasan
Cukup jelas

-Diisi nama Jélas dan tanda tangan dan Ketua dan anggota Tim
B Batas desa yang telah dlbentuk




" Form.3

- BERITA ACARA :
PENETAPAN / PEMASANGAN PILAR BATAS DESA
Nomor ............................. (1)
NOTOT......covereriuiiernerannais (1)
T
Pada hari ini.......... (2) tan]ggal.L..'...;...(S) bulan ........... (4) tahun cereesane (5) -
bertempat  di = Desa......l..coeieeeeesc(6)  Kecamatan......ccoceeecnnd(7);
Kabupaten = .....cccieceeeecdiveciiion(8) PrOVINSi.....eeoeioieieieeereeeeen(9),
berdasarkan Berita Acara Pelacakan Batas Wilayah Nomor: ....... eeerecneeseses ST
(10), .eeeviivevnnnnn veeivinens(13), telah - diadakan - kesepckatan penetapan/
‘pemasangan tanda batas| wilayah antara Desa ..................(14), dan '~
........................ (15), dalam bentuk batas buatan dengan nomor pllar
sebaga1 benkut i : . ,
v |
EE I T RS e A S (16)
2 e (16)
3 dan: seterusnya ...................

-Demlklan Benta Acara 1n1 dlbuat untuk dlpergunakan semestlnya dan
masmg—masmg pihak harus mentaatmya o

Dltetapkan d1 ................... (17)
Pada tanggal .................... (18)
TIM PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA
Desa....ciiiiivuinniiniiiininenne, Loaiies 19)- Desa ....................................... 19)
1 120) Lo cerstiiedieeine... 20)
2. e ;;......;.....;..........,.;..;;;,.20) 2. i, rreeneeann20)
Menyetu_;ul 21)}- EENTER RN [ S Menyetujul 21)

Kepala Desa ........ vieeeesnensrtunsennes 19) Kepala Desa...".' ...... vereereresensnesns19)

KABUPATEN ....covsccrernrrrie .(15)
............................... (16)

*) _Coret yang tidak perlu,’




1
()
(3
4
(5)
NCn

(7).
(9)

(10)
(11)
- (12)
- (13)
(14

(15) -
16)
pllarnya ”
Q7)o

(18) - Cukup jelas

(19)

(20)

Idem o
-Diisi nama Desa dlmana pllar batas dlpasang

e PETUNJUK PENGISIAN S
BERITA ACARA PENETAPAN/ PEMASANGAN
' PILAR BATAS WILAYAH DESA "

Di isi i Nomor Agenda Wiléyéli *Desa‘yaﬁg berba'ta'sté.ﬁ.; -
Cukupjelas R T
Idem

Diisi nama: Kecamatan dimana pilar batas dzpasang

20 - Diisi nama Kabupaten, dimana pilar batas dlpasang

-8 |
‘Diisi nomor Benta Acara Pelacakan Batas Desa sl
'Cukup_]elas- AT SN .
“Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas . |
“Cukup jelas

Diisi nama Provinsi, dlmana pilar batas dlpasang

Cukup jelas : o :
Diisi nomor-nomor pllar batas yang dlpasang sesua1 dengan Jumlah ~

Cukup Jelas

Diisi nama Desa yang berbatasan o

letandatangam oleh | plhak-plhak yang terkalt pada Jajaran masmg—l |

-~ masing desa, tokoh masyarakat kedua desa.

ey
- (22) -
(23).

Diisi nama dan tanda tangan Kepala Desa yang berbatasan

‘Cukup jelas |
‘Diisi nama dan tanda tangan Ketua dan Anggota Penetapan dan
;,;V'Penegasan Batas desa S ; o T




o Fofm.4

' _ DATA SURVEI PELACAKAN e
LOKASI PENETAPAN / PEMASAN GAN PILAR BATAS DESA
- Antara Desa ..... } ‘ ‘:‘: _
denganDesa....v.‘.’.......:;'..‘t._i...».r....'...'.'.‘..‘.‘...‘.7.';..\....; ....... TS I
L NOTIOT : Looiireiiininee i (1)
L LOKASI : ..o ERRIE L A e, @
. Terletak di :n":‘Des"g:i'"-, /(3) |
- - Kecamatan : ......cieceeiiinciii i (@)
© Kabupaten @ ... e (8) 0
SoE ‘i_Prov1n31 ol b [, (6)
- Survelpadatanggal ...... ..... ..... (7)
Pelaksanaan survel l ..... 8)
v ‘ ...... PO S RN SRS veeeeenn(8)
e L L (8)
SNBSS R PR S SURRIEICTON () BN
el sl s '.(8)
| Péta/Daté yang dlgunakan ...... (9) |
‘Sltuas1 |
1.“’ Letak Geografis (b11a ada data) s
- Lintang -t i(10)
- Bujur :; S PP AP F P NPT E 1) I
T1ngg1 P T OO T ST weereeceenniinenan(10)
2 KondlsxTanah « I R

' - Keadaan Tanah : Datar/ Miring/Bergelombang/Bukit (11)

- _Jcms Tanah - :v’Karang/Pasw/Tanah ant/Gambut*) 11) -
‘- Bentuk Tanah - ;SeglEmpat/Trapesmm/ Tak Bcraturan*) (11) -

- . Tanah diduga ]:;Sawah/ Ladang/Rawa/Tanah Bangunan -

; ‘bekas - -f?jf/Hutan Lebat*) - LT (11)?- a e
- Tanah untuk . Ba1k/Kurang Balk/Tldak Ba1k tetapl e
‘ bangunan SRR lereng terlalu ter_lal/curam *) (1 1) ' :
.. Letak Loka31 : | r“ (Y ‘ o
- Jarak dengan_]alan terdekat ..... ...... (12)
- ‘Jarak dengan sunga1 terdekat Selivieaibenneeiitantasiisssesdasisionse (12)
- Jarak terdekat dengan R T .‘....,».;'.‘.-v......,..,..'..,3,.‘..,'.1 .......... (12)
- perkampungan terdekat ..ot 0
- Disekitar tanah lokas1 tcrdekat S iiaveivsersiesennanaaitinanchestenees (12) :
”'Status Tanah Tanah Negara/ Tanah Mlllk Perorangan / tanah adat
‘ lalnnya *) O O R
L . ...... (13) \
‘Pemegang hak atas tanah ....... RSO P ¢ ) N




P T g

DATA LOGISTIK

I | | o
1. Dari Ibukota provinsi : ....... (15) Ke Ibukota Kabupaten ......... (16) o
: Menggunakan sarana transporta31...;-. ..... (17) Lamanya..’ ......... -(18) -
= - 2. Dari Ibukota Kabupaten ....(19) Ke Ibukota Kecamatan ...... k...(20) ke
o Menggunakan sarana’ transportas1 .......... (2 1) Lamanya..’ ..... ...(18) -
- 3. Dari Ibukota Kecamatan ...... (22) Ke Desa...................;..;...'..;. (23)
L Menggunakan saranal transporta31..- ........ (24) Lamanya...._ ....... (18) -
. 4. Dari Desa ISR ¢ (25) " Ke Perbatasan ..................... (26)
Menggunakan saranab transportas1...” crien (27) Lamanya ........... (18)
- I PEMBORONG PERUSAHAAN SETEMPAT |
| 1 & ........... ‘..(28) d1(29)
S\ MATERIAL BANGUNAN, o
D1peroleh d1 eeereeereeeeieeieiiiteieeeieateeauaernasateeaaraerteeaterrreettiorienhanee (30)
A BURUH LOKAL S
, 1 Ongkos buruh hanan Rp (31)
2. Ongkos buruh tukang ot RPe i, (31)
7 VI. SOSIAL BUDAYA o
L Masyarakat/penduduk dlsekltar loka51 ........... (32)
‘Pemuka Masyarakat d1 sekltar loka81
-a. Nama .......... | ................................................ (33) -
‘ Jabatan ............................................................... (34)
b.- Nama ........................................................... (33)
Jabatan ............................................................... (34)
» Jabatan R TIPS (34)
Keadaan Ekonom1 Masyarakat ..... SR ;‘...‘,'.,..}(35) i
: Keterangan 1a.1n yang dxanggap perlu | s




- Benkut cbﬁtbh forhiat sebuah peta bafas desa.

”k'B“ : ‘S‘imb'olK‘abﬁpaten'

e Judul, skala, nama
- kab ,kec., desa

D Dlagram Lokasi i

B U e e Info tentang datum, N
~ Afisipeta) = - || E | sistem proyeksi,
o (RN A RS 1" sistem grid, kontur
R Legenda dan leayat '

: : Peta '

Qe Daftar Ko:o”rdi“nat‘»' L

H Péhgesahan -

Gambar 18 Tata Letak Peta Batas desa &

| A Peta dasamya format dan tata letak peta tersebut mas1h ber31fat'
~ umum. Dalam hal tertentu dapat berubah, misalnya berubah

' karena bentuk geografis Wllayah desa yang sedemikian rupa |
sehingga bentangannya memerlukan bentuk kerangka yang; o

;khusus SR i .

B. Jlka jumlah koordmat pllar ‘batas cukup banyak maka ,
penempatan koordlnat titik p11ar batas tersebut dlsesualkan :
dengan muka peta yang kosong :

C Legenda peta batas wﬂayah umumnya berupa 31mbol sepertl

Slmbol s Art1

| -suhgai

- — Jalan Raya
+—t——+— | Jalan Kercta Ap1

f_-j»_._.._';?_.:-._‘_f.‘...’_‘_. Batas Prov1ns1 :
____L____ t‘; : Batas Kabupaten/Kota
——-}—-- o . | Batas Kecamatan ..

' ‘f‘_ ‘ ___ Batas&D\e}sa;?;

: | Garis Kontur




